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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara agraris, memiliki berbagai macam jenis tanaman,
salah satunya adalah tanaman padi. Tanaman tersebut merupakan tanaman yang
memproduksi beras sebagai makanan pokok di indonesia. Selain dapat dijual
langsung, tanman tersebut juga mempunyai cara pengolahan yang banyak
sehingga hasilnya pun bervariasi. Seperti tanamana lainnya, tanaman padi
mempunyai bermacam jenis hama dan penyakit. Untuk beberapa orang yang ingin
memproduksi tanaman padi ini khususnya orang awam yang terbentur oleh
masalah hama ataupun penyakit tersebut. Untuk mendiagnosa sebuah penyakit
atau hama diperlukan gejala-gejala gangguan yang tanmpak pada tanaman, baik
dari batang, daun, buah dan bagian lainnya. Diperlukan tindakan yang cepat
sebelum semuanya terlambat dan mengalami kerugian.

Oleh sebab itu program ini dibuat untuk membantu orang-orang dalam
mendapatkan informasi mengenai hama ataupun penyakit pada tanaman padi.
Semakin cepat penyakit atau hama diketahui, maka semakin cepat pula mereka
dapat mencegahnya. Pembahasan utama dalam penelitian ini adalah perancangan
dan pembangunan sistem pakar rule-base untuk permasalahan hama dan penyakit
tanaman padi. Pembangunan sistem pakar ini, menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan menggunakan basis data MySql. Pengemabangan sistem pakar ini
menggunakan metode Case Based Reasoning yaitu suatu proses pendiagnosaan
yang berdasrkan kejadian dimasa lampau. Berdasarkan pembahasan utama,
penulis membangun sistem pakar yang memberikan informasi gejala-gejala
gangguan hama dan penyakit yang menyerang tanaman padi serta cara
penanggulangannya. Berdasarkan hasil pengujian sistem diagnosis ganguan hama
dan penyakit tanaman padi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode Case Based Reasoning dapat mendiagnosis gangguan hama dan penyakit
tanaman padi dari gejala-gejala yang terlihat pada tanaman padi.

Kata kunci : sistem pakar, case based reasoning, padi
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ABSTRACT

Indonesia as an agricultural country, has a wide variety of plant species,
one of which is a rice plant. The plants are plants that produce rice as a staple food
in Indonesia. Besides being able to sell directly, also have the highest tanman are
many ways of processing so that the results were varied. As with other tanamana,
the rice plant has various types of pests and diseases. For some people who want
to produce rice crop is particularly lay people hit by the disease or pest problems.
To diagnose a disease or pest necessary disorder symptoms that tanmpak at the
plant, both of stems, leaves, fruits and other parts. Required quick action before it
is too late and suffered losses.

Therefore, this program is designed to assist people in getting information
about the pest or disease in rice plants. The sooner the disease or pest is known,
then the sooner they can prevent it. The main discussion in this research is the
design and construction of an expert system rule-base to the problems of pests and
diseases of rice plants. This expert system development, using the programming
language PHP and using MySQL database. Pengemabangan this expert system
using Case Based Reasoning is a process of diagnosing is based on those past
events. Based on the main discussion, the authors build an expert system that
provides information symptoms of pests and diseases that attack rice plants as
well as ways to overcome them. Based on test results disorder diagnosis system of
pests and diseases of rice plants can be concluded that by using Case Based
Reasoning can diagnose pests and diseases of rice plants of the symptoms seen in
rice plants.

Keywords: expert systems, case-based reasoning, rice



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah  sistem  memilik dua elemen utama yaitu basis
pengetahuan/knowledge based dan kemampuan penalaran/reasoning. Basis
pengetahuan merupakan elemen utama sistem karena komponen ini berisi
sumber kecerdasan sistem. Banyak metode yang membangun sebuah basis
pengetahuan diantaranya melalui interaksi langsung pembangun pengetahuan
ahli/pakar melalui wawancara atau observasi atau melalui catatan penanganan
kasus yang pernah dilakukan oleh seorang ahli. Akusisi pengetahuan melalui
catatan penanganan kasus yang pernah dilakukan oleh ahli memiliki banyak
keuntungan diantara pengembangan sistem tidak perlu berhubungan langsung
dengan pakar dan proses akusisi dapat lebih singkat, sehingga memperpendek
waktu pengembangan sistem. Metode yang digunakan untuk membangun
sebuah sistem berbasis pengetahuan yang yang pengetahuannya bersumber dari
catatan kasus-kasus lampau dikenal dengan Case Based Reasoning (CBR).

Sebagian masyarakat Indonesia berprofesi sebagai petani yang memiliki
peranan penting untuk terjamin tersedianya bahan pokok yaitu beras yang
berasal dari padi. Dalam prakteknya sering kali petani kesulitan dalam
menghadapi hama salah satunya hama wereng coklat, banyaknya tanaman padi
yang ditanam tidak sebanding dengan banyaknya beras yang di hasilkan,
karena adanya padi yang terserang hama. Terbatasnya jumlah pakar
mengakibatkan terbatasnya penyuluhan yang akan diperoleh oleh petani.
Dalam hal ini petani kesulitan dalam menghadapi masalah-masalah hama yang
menyerang, hal ini sangat dibutuhkan alat bantu yang dapat membantu petani
dalam mendiagnosis hama dan memberikan solusi penanggulangan.

Oleh karena itu pada penelitian ini penulis menetapkan metode case based
reasoning (CBR) untuk membangun sebuah sistem yang memiliki kemampuan
untuk mendiagnosa hama pada tanaman padi. Sistem pakar adalah bagian dari
kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan dan pengalaman yang
dimasukkan oleh banyak pakar kedalam suatu area tertentu. Sehingga setiap



orang yang menggunakannya untuk memecahkan berbagai masalah yang
bersifat spesifik. Oleh karena itu banyaknya masalah-masalah dalam kerusakan
Tanaman padi itu biasanya di karenakan adanya kelalaian petani itu sendiri.
Langkah pertama dalam menyelesaikan masalah adalah dengan cara
mengidentifikasi terlebih dahulu ruang lingkup permasalahan tersebut atau
domain untuk permasalahan yang akan diselesaikan, hal ini berlaku juga untuk
setiap pemrograman Artifical Intellegence (Al).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin menuangkan perancangan
perangkat lunak tersebut dalam sebuah skripsi dengan judul *“Sistem Pakar
Dianosa Hama pada Tanaman Padi Dengan Metode Case Based Reasoning
(CBR)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
antara lain:

Bagaimana membangun suatu aplikasi untk mendeteksi hama pada Tanaman

padi menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR).

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka batasan masalah dalam merancang
perangkat lunak ini antara lain :
1. Pembuatan sistem pakar ini berdasarkan 36 gejala-gejala yang dialami oeh
seorang petani dengan tanaman padi nya.
2. Sistem hanya membahas hama yang menyerang tanaman padi.

. Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan Sistem pakar ini adalah :
Membuat perangkat lunak yang dapat mengidentifikasi hama pada tanaman
padi menggunakan menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR).



E. Manfaat
Ada pun manfaat hendak dicapai dalam perancangan Sistem pakar ini adalah :
1. Dapat mengentifikasi hama pada tanaman padi dan gejala-gejala yang
dialami serta memberi solusi yang sesuai dengan yang dialami.
2. Dapat mengerti cara kerja metode Case Based Reasoning dan penerapannya

dalam mengidentifikasi hama pada tanaman padi.



METODE PENELITIAN

A. Analisa Sistem
Analisa berguna untuk mengetahui kebutuhan perangkat lunak dalam
sistem pakar yang dibangun. Dalam tahap ini dilakukan pencarian dan
pengumpulan data serta pengetahuan yang diperlukan oleh sistem pakar.
Sehingga pada akhirnya didapatkan hasil analisa berupa sebuah sistem
yang strukturnya dapat didefenisikan dengan baik dan jelas.
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Implementasi
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Gambar : Alur penelitian dan pembangunan sistem pakar



IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
A. Implementasi Sistem

Sistem pakar dapat diimplementasikan bagi para petani padi mulai dari
petani intensif dan ektensif yang dapat didiagnosa pada tanaman padi. Sistem
yang berbasis online dapat diakses oleh petani tanaman padi. Dengan sistem
pakar maka petani dapat mendiagnosa penyakit-penyakit yang dialami pada
tanaman padi. Untuk melakukan diagnosa, terlebih dahulu melakukan registrasi
user pada sistem selanjutnya sistem akan memberikan pertanyaan gejala-gejala
untuk diproses guna mengetahui penyakit.

Pada bagian admin, implementasi dimana semua data di atur oleh admin
seperti data penyakit, gejala dan aturan. Admin dapat mengetahui kerja dari
sistem seperti informasi siapa saja yang telah menggungkan sistem dan
penyakit-penyakit apa saja yang banyak terjadi sehingga dapat menambah
wawasan admin dalam mengatur basis pengetahuan untuk pengembangan
sistem. Berikut dibawah ini penulis akan memaparkan penggunaan sistem

pakar :

QTQIMIINT AT AT

A Hama pada fase persemaian

1. Wereng Coklat (Nilaparvata lugens). Hama ini dapat menyebabkan tanaman padi mati kering dan tampak seperti
terbakar atau puso, serta dapat menularkan beberapa jenis penyakit. Tanaman padi yang rentan terserang wereng coklat
adalah tanaman padi yang dipupuk dengan unsur N terlalu tinggi dan jarak tanam yang rapat merupakan kondisi yang

disenangi......Baca Selengkapnya
Diposting Tergel 26-Fabruer-2016 Cieh ary

Case Based Reaoning

Learming From Data (Case-Based Reasoning)

Metode case based reasoning adalah salah satu metode untuk membangun sistem pakar dengan pengambilan keputusan
dari kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dari kasus — kasus sebelumnya. Konsep dari metode case based reasoning
ditemukan dari ide untuk p -p yang untuk y masalah yang
baru. Para = dari problem's. .. Baca Selengkapnya

Dipasting Tanggal 26-Fabruari-2018 Oleh ardy

Copyright © 2016 - Tugas Akhir

Gambar : Halaman depan aplikasi



Diagnosa Daftar Hama Biodata

User

Password

Registrasi Pemakai

Nama
Jenis Kelamin Laki-Laki ¢) Perempuan

Umur

Alamat

Gambar : Login pengguna

QTCQIMIINST TO2A T A 1O

Diagnosa Daftar Hama  Biodata

Nama
Tanaman kerdil 7

Daun menguning dari pucuk ke pangkal 7

Daun muds terlihat seperti mottle ?

Anakan berkurang atau sedikit ?

Daun tua sepeti bintik-bintik bekas ditusuk ?

Menyisakan beberapa baris tanaman di bagian tepi 7

Bekas gigitan terihat membentuk sudut potong + 45 drajat, dan masih mempunyai sisa bagian batang yang tidak
terpotong

Bagian yang diserang tidak hanya biji, tapi juga batang muda 7

Tikus mermbuat lubang di pematang sawah dan sering bedindung di semak-semak 7

Menguningnya helaian dau yang paling tua ?

Makin banyaknya cendawan jelaga, akibat embun madu yang diekresikan wereng coklat ?

Seluruh tanaman berwama coklat dan mati 7

16 ) Pada tanaman muds, pucuk menggulung dan mati 2
17 @ Tanaman muda mudah di cabut 7

12 - Tanaman fase pembungaan seluruh malai menjaci kering berwama putih kempes dan mudah di cabut 7

19 - Bercak barbentuk slip dengan dua ujungnya meruncing, tepi berwarna coklat dan tangahnya putih keabu-abuan 2
20 @ Bercak pada daun.ruas batang. leher batang. cabang malal dan kullt gabah 2

21 o) Infeksi pada leher yang dapat menyebabkan kehampaan ?

22 - Bush gugur?
Di daun ada belah ketupat 7

24 ¢ Daun berwama hijau kelabu ?
25 ¢ Daun melipat 7

26 Daun menggulung 7

27 ( Daun mengering ?

28 [ Terdapat daun yang mati 7

29 (o Ditepi daun terdapt bercak abu-abu kekuningan pada tepi daun 7

30 Terdepat kelompok bakteri berupa butiran berwama kuning keemasan pada daun jika dilihat di pagi hari 2
31 Barcak oval atau bulat berwarna putih pucat pada pelapah 7

32 - Daun yang luka berupa garis bercak kebasahan 7

32 [ Bercak tersebut meluas berwama hijau keabu-abuan ?

32 [ Seluruh daun menjadi keriput 7

35 = Daun layu sepenti tersiam air ?

26 [ Daun mudah lepas ?

o

Gambar : Pengguna memilih gejala



Untuk implemntasi sistem di contoh kan gejala-gejala yang di pilih oleh
pengguna dalam table dibawah ini :

Daftar Gejala yang di Pilih

No Gejala

1 | Menyisakan beberapa baris tanaman di bagian tepi

2 | Bagian yang diserang tidak hanya biji, tapi juga batang muda

3 | Tikus membuat lubang di pematang sawah dan sering berlindung di
semak-semak

4 | Bercak oval atau bulat berwarna putih pucat pada pelepah

5 | Daun yang luka berupa garis bercak kebasahan

6 | Bercak tersebut meluas berwarna hijau keabu-abuan

7 | Daun berwarna hijau kelabu

8 | Daun melipat

tombol proses dan aplikasi akan melakukan perhitungan. Berikut di bawah ini

yang akan diusulkan kepada user. Metode case based reasoning merupakan

Tabel : Gejala pengguna

Setelah pemilihan gejala selesai maka pengguna bisa langsung menekan

akan di tampilkan bagaimana tahapan sistem yang sehingga mendapatkan hasil

metode yang menerapkan 4 tahapan proses yaitu :
1. Proses Retrive

Proses Retrieve merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru dengan
kasus yang lama. Pencarian kemiripan antara kasus baru dengan kasus
lama dilakukan dengan cara mencocokan gejala yang diinputkan oleh
pengguna dengan gejala yang ada pada basis pengetahuan. Namun disini

pengguna sudah melakuan pemilihan gejala sebagai mana pada Table 4.1.

Berikut dibahwah ini hasil proses perhitungan yang di lakuka pada proses

retrieve :




Daftar Hasil Perhitungan Aplikasi

ID Hama Nama Gejala Hasil
HO2 Wereng coklat 64.2
HO03 Penggerek batang padi 58.8
HO7 Hawar Pelepah 55
HO5 Penyakit Blas 46.6
HO1 Tungro 29.4
HO4 Tikus 21.4
HO6 Hawar Daun Bakteri 11.1

Table : Hasil Perhitungan

Proses Reuse

Dari proses retrieve kita mendapatkan hasil perhitungan yang tertera pada
table 4.2 dimana dari gejala yang di masukan menghasilkan beberapa
kemungkinan hama yang terdiagnosa. Pada proses reuse ini aplikasi akan
memilah nilai kedekatan kasus baru dengan kasus lama yang paling besar
yaitu ID Hama HO2 sebesar 64.2 % dan yang paling kecil adalah ID Hama
HO06 sebesar 11.1%. Setelah didapatkan maka aplikasi langsung memberi
hasil diagnose kepada pengguna yaitu ID Hama HO2 yaitu hama wereng

coklat.

HASEL ANALISIS DARY SISTEM

Gambar : Hasil diagnose sistem
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Dihalaman hasil diagnose terlihat hasil diagnose dari gejala-gejala yang
dimasukan tadi bahwa padi terkena hama Wereng Coklat yang
menghasilkan hasil perhitungan sebesar 65% yang termasuk kategori
tinggi. Dihalaman tersebut aplikasi juga merekomendasikan kepada
pengguna solusi-solusi yang harus dilakukan.

3. Proses Revise

Proses revise adalah proses peninjauan kembali kasus dan solusi yang
diberikan. Pada contoh ini apikasi sudah memberikan hasil diagnose yang
masuk kedalam kategori tinggi yaitu 64.2 % jadi solusi yang dihasilkan
dapat langsung diberikan. Namun jika pada saat proses retrieve aplikasi
tidak dapat memberikan solusi maka aplikasi menyiapkan table tertentu
untuk menyimpan hasil diagnose yang perlu direvisi.

4. Peroses Retain

Pada proses ini setelah hasil yang harus direvisi sudah dilakukan oleh
seorang pakar maka hasil revisi akan langsung di simpan pada basis
pengetahuan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan implemenasi dan pembahasan pada
perancangan sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi maka dapat
disimpulkan bahwa Besar kecilnya tingkat kepastian yang dihasilkan sistem
berdasarkan masukan dari pengguna.

Setelah dilakukan percobaan dengan 10 kali percobaan dengan komposisi
gejala yang berbeda maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Pakar Diagnosa
Hama Tanaman Padi Menggunakan Metode Case Based Reasoning ini
memiliki akurasi 80% sehingga cukup baik untuk mendianosa dan disarankan
bagi para petani yang kebingungan dalam penanganan tanaman padi yang

terserang hama.

B. Kelebihan dan Kekurangan
Dari percobaan yang telah dilakukan maka penulis menyimpulkan
beberapa poin berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan aplikasi adalah :
Kelebihan
e Sistem pakar ini cukup baik untuk melakukan pendiagnosaan hama padi
karna berdasarkan percoban sudah mampu melakukan pediagnosaan
lebih dari 80%.
e Sistem pakar ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP yang
berarti aplikasi ini berbasis online yang dapat digunakan dimana saja.
e Tampilan yang menarik dan tidak ribet dapat membuat pengguna merasa
nyaman dan mudah memahami penggunaanya.
e Halaman pengontrolan wbsite yang komplek untuk admin yang membuat
website sistem pakar ini flexible di halaman beranda dengan sajian berita

menarik.
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Kekurangan

e Ketika ada dua hama yang menghasilkan hasil perhitungan sama dalam
pendiagnosaa, sistem akan merekomendasikan hama yang berada pada
urutan pertama dalam basis pengetahuan untuk pengguna.

e Sistem pakar harus selalu di awasi pakar untuk selalu mengecek apakah
ada hasil pendiagnosaan yang harus di revisi, dan ini memakan waktu
sekali.

e Sistem hanya bisa melakukan pendiagnosaan berdasar 7 hama penganggu
tanaman padi berdasarkan 36 gejala.

C. Saran-Saran

Adapun saran-saran dari penulis untuk dalam penggunaan website sistem

pakar mendiagnosa penyakit tanaman padi yang perlu diperhatikan adalah :

1. Untuk mendapatkan solusi pada masing-masing penyakit yang sesuai
dengan gejala maka admin harus membuat rule yang benar berdasarkan
basis pengetahuan yang ada, serta mengkaji kembali hasil-hasil diagnosa
yang dilakukan oleh petani dengan kejadian di lapangan sehingga sistem
benar-benar memiliki kemampuan dalam mendeteksi penyakit.

2. Bagi admin dalam pemeliharaan database agar selalu memperhatikan
ruang penyimpanan. Penggunaan ruang penyimpanan sangat disarankan
hanya untuk data yang valid guna menghemat ruang penyimpanan yang
mempercepat proses loading website.

3. Bagi admin web agar dapat memeriksa pengguna-pengguna yang
melakukan registrasi tidak valid dan disarankan dapat menghapusnya dari
database untuk menghemat ruang penyimpanan dan mempercepat akses

web.
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